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ABSTRAK

Adanya krisis global di Indonesia memberikan dampak banyaknya
perusahaan yang mem-PHK karyawan hingga gulung tikar. Dampak tersebut
menciptakan banyaknya pengangguran. Dengan kondisi tersebut mendorong
pemerintah untuk menciptakan entrepreneur concept and skill untuk merubah pola
pikir dari mencari pekerjaan menjadi menciptakan pekerjaan. Konsep tersebut
telah dimasukkan dalam matakuliah di perguruan tinggi. Salah satunya UIN
Walisongo Semarang, yang sudah menerapkan mata kuliah kewirausahaan. Oleh
karena itu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) yang merupakan salah satu
fakultas UIN Walisongo yang memiliki tujuan untuk melahirkan calon-calon
entrepreneur muda yang berkualitas dan mampu bersaing secara sehat.

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
kewirausahaan terhadap motivasi untuk menjadi young entrepreneur (2) Untuk
mengetahui pengaruh minat berwirausaha terhadap motivasi untuk menjadi young
entrepreneur.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Variabel penelitiannya adalah pengetahuan kewirausahaan dan minat
berwirausaha sebagai variabel bebas dan motivasi menjadi young entrepreneur
sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan datanya melalui kuesioner dan
dokumentasi. Sampel yang diambil berjumlah 100 responden dengan
menggunakan teknik proporsional random sampling. Alat analisis menggunakan
SPSS for windows versi 16.0 yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas,uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda, koefisien determinan, uji statistik F dan uji
statistik t.

Berdasarkan  hasil  penelitian  disimpulkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh terhadap motivasi untuk menjadi young entrepreneur
dan telah memenuhi kriteriapengujian yang digunakan. Sedangkan minat
berwirausaha tidak berpengaruh terhadap motivasi untuk menjadi young
entrepreneur. Adapun hasil dari regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y =6,698+ 0,304X1 + 0,145X2+ e

Dari persamaan di atas variabel pengetahuan kewirausahaan (X;) berpengaruh
positif terhadap motivasi untuk menjadi young entrepreneur (Y), dan minat
berwirausaha (X;) tidak berpengaruh terhadap motivasi untuk menjadi young
entrepreneurpada mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang. Koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,247. Artinya 24,7% motivasi untuk menjadi
young entrepreneur dipengaruhi oleh variabel pengetahuan kewirausahaan dan
minat berwirausaha. Sedangkan 75,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
pengetahuan kewirausahaan dan minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan antara variabel pengetahuan kewirausahaan dan
minat berwirausaha terhadap motivasi untuk menjadi young entrepreneur pada
mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variabel pengetahuan kewirausahaan dan minat berwirausaha, maka
motivasi untuk menjadi young entrepreneur juga akan mengalami kenaikan.

Kata kunci : pengetahuan kewirausahaan, minat berwirausaha, motivasi
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ABSTRACT

The existence of global crisis in Indonesia gives impact to the number of
companies that lay off employees until folded. The impact creates a lot of
unemployment. With such conditions encourage governments to create
entrepreneurs the concept and skill to change the mindset of seeking employment
to create jobs. The concept has been incorporated in the course of study at higher
levels. The main thing is Walisongo Semarang, which has applied the
entrepreneurship curriculum. Therefore, Faculty of Economics and Business Islam
(FEBI) which is one of the faculty of UIN Walisongo which has a goal to give
birth to young qualified entrepreneurs who are able to compete healthily.

This study aims to (1) To know the effect of entrepreneurship knowledge
on motivation to become young entrepreneur (2) To know the influence of
entrepreneur interest on motivation to become young entrepreneur.

The method used in this research is quantitative method. The research
variables are entrepreneurship knowledge and entrepreneurship interest as
independent variable and motivation to become young entrepreneur as dependent
variable. Data collection techniques through questionnaires and documentation.
Samples taken were 100 respondents using proportional random sampling
technique. The analytical tool uses SPSS for windows version 16.0 which
includes validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis,
determinant coefficient, F statistical test and statistical test t.

Based on the results of the study concluded that entrepreneurial knowledge
affect the motivation to become young entrepreneurs and has met the criteria of
testing used. While interest in entrepreneurship does not affect the motivation to
become young entrepreneurs. The results of multiple regression are as follows:

Y =6.698 + 0.304X1 + 0.145X2 + e

From the above equation, entrepreneurship knowledge (X1) has positive
effect on motivation to become young entrepreneur (Y), and entrepreneurship
interest (X2) has no effect on motivation to become young entrepreneur of FEBI
UIN Walisongo Semarang student. The coefficient of determination (R square) is
0.247. This means that 24.7% motivation to become young entrepreneur is
influenced by entrepreneurship knowledge and entrepreneurship interest. While
75.3% influenced by other variables beyond the knowledge of entrepreneurship
and entrepreneurship interests. This shows the positive and significant influence
between entrepreneurship knowledge and entrepreneurship motivation toward
motivation to become young entrepreneur at FEBI UIN Walisongo Semarang
student. This means that every increment of entrepreneurship entrepreneurship
and entrepreneurship interest, the motivation to become young entrepreneur will
also increase.

Keywords: knowledge of entrepreneurship, entrepreneurship interest, motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah perekonimian di Indonesia muncul akibat krisis global yang
melanda Asean termasuk Indonesia sejak akhir 2008. Krisis tersebut telah
menciptakan dampak yang membuat banyak perusahaan di Indonesia mem-
PHK karyawan secara sepihak. Dampak PHK adalah meningkatnya jumlah
pengangguran terdidik baik lulusan sarjana, sekolah sederajat maupun yang
belum mengenyam pendidika formal. Dengan kondisi tersebut mendorong
pemerintah untuk menciptakan entrepreneurship skill supaya bisa menekan
jumlah pengangguran dan kemiskinan. UKM di Indonesia sangatlah cukup
memprihatinkan, dengan tingkat usaha aktif sekitar 1,65% dan masih
membutuhkan sekitar 1,7 juta pengusaha/wirausahawan untuk mencapai
angka ideal yaitu 2%.*

Salah satu penyebab rendahnya tingkat usaha aktif atau wirausaha di
Indonesia yaitu rendahnya pengetahuan tentang berwirausaha yang berakibat
pada masalah pengangguran dan kemiskinan. Sementara itu, lapangan
pekerjaan tidak dapat menampung semua para pencari pekerjaan.
Pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan berjalan beriringan.?
Pantas jika kedua hal tersebut saling berhubungan, karena jika pertumbuhan
ekonomi suatu bangsa berkembang dengan baik maka secara otomatis dapat
menuntaskan tingkat kemiskinan yang ada. Pengangguran di Indonesia

jumlahnya cukup fantastis, ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

'Adhitya Himawan, “Jumlah Pengusaha di Indonesia Baru 1,5 Persen dari Total
Penduduk”,www.suara.com/bisnis/2016/05/09/133306/, di akses pada tanggal 26 Maret 2017
pukul 12.00wib.

’David S. Kodrat & Wina Christina, Entrepreneur Sebuah Ilmu, Jakarta: Penerbit
Erlangga, h. 6.
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Tabel 1.1
Pengangguran Terbuka Nasional Menurut Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan 2013 — 2016

Pendidikan 2013 2014 2015 2016
Tertinggi Yang . . . .
Ditamatkan Februari | Agustus | Februari| Agustus | Februari| Agustus | Februari
ioicbElm 112,435 | 81432 | 134,040 | 74898 | 124,303 | 55554 | 94,293
pernah sekolah
2 ;‘ﬂi':’gg”m 523,400 | 489,152 | 610,574 | 389,550 | 603,194 | 371,542 | 557,418
3 [sD 1,421,873|1,347,5551,374,822 1,229,652 | 1,320,392 | 1,004,961 | 1,218,954
4 [SLTP 1,821,429|1,689,643|1,693,203] 1,566,838 1,650,387 1,373,919 1,313,815
5 [SLTA Umum/SMU |1,874,799|1,925,6601,893,509| 1,962,786 | 1,762,411 2,280,029 | 1,546,699
g |SLTA 864,649 |1,258,201| 847,365 |1,332,521|1,174,366 | 1,569,690 1,348,327
Kejuruan/SMK
7 | Akademi/Diploma | 197,270 | 185,103 | 195,258 | 193,517 | 254,312 | 251,541 | 249,362
8 [Universitas 425,042 | 434,185 | 398,298 | 495143 | 565,402 | 653,586 | 695,304
Total 7,240,897 7,410,931 (7,147,069 | 7,244,905 | 7,454,767 | 7,560,822 | 7,024,172

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas),2016°

Dari data di atas terlihat bahwa pengangguran di dominasi oleh
tamatan pendidikan Sekolah Dasar sampai SLTA Umum/SMU, hal itu terjadi
karena kurangnya keterampilan dan pendidikan yang di dapat pada saat masih
di bangku sekolah. Bisa saja nantinya pengangguran di dominasi pada tamatan
Diploma/Universitas karena pola pikir mereka yang masih tertuju untuk
mencari pekerjaan sesuai dengan keinginan dan cita-cita mereka.

Untuk mengurangi angka pengangguran di atas, salah satu cara yang
bisa dilakukan yaitu membekali diri dengan pendidikan kewirausahaan,
meningkatkan mutu pendidikan dan mengembangkan pelatihan keterampilan
kewirausahaan. Pada tahun 2000-an pemerintah mulai menggalakkan kegiatan
wirausaha melalui lembaga pendidikan tinggi dengan memasukkan kurikulum
mata kuliah kewirausahaan untuk menciptakan dan mengubah mengubah pola
pikir baik mental maupun motivasi dari lingkungan.* Peran pemerintahan yang
memiliki kemampuan entrepreneur akan menciptakan birokrasi dan institusi,

optimisme, dan berlomba untuk menciptakan cara-cara baru yang lebih

*www.bps.qgo.id, di akses pada 27 Maret 2017 pukul 15.00 wib
* Kasmir, Kewirausahaan Edisi Revisi, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013, h. 4-5.



http://www.bps.go.id/

efisien, efektif, inovatif, fleksibel dan adaptif.> Sampai saat ini kewirausahaan
sudah dikembangkan melalui pendidikan kewirausahaan yang sudah di
ajarkan di perguruan tinggi. Pendidikan kewirausahaan telah dipertimbangkan
sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuh kembangkan hasrat, jiwa
dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda.

Selain itu, kewirausahaan juga memiliki arti dan peran penting dalam
sendi kehidupan dan pembangunan suatu bangsa. Pentingnya kewirausahaan
dalam pembangunan bangsa tidak sekedar menjadi alat untuk melakukan
perbaikan dan perubahan di dalam kualitas hidup diri dan masyarakat. Akan
tetapi juga dibuktikan wirausaha dapat berperan signifikan di dalam
mewujudkan kualitas diri masyarakat dan bangsa salah satunya menanamkan
jiwa dan semangat kewirausahaan.® Sedangkan dalam dunia pendidikan, peran
perguruan tinggi dalam memotivasi mahasiswa menjadi seorang
wirausahawan muda sangat penting dengan mengajarkan entrepreneurship
concept and skill, mempelajari kebutuhan modaldan mengubah mintsed
berpikir bahwa satu-satunya cara untuk meraih kesuksesan adalah berprestasi
dalam bidang akademik dengan nilai bagus dan akhirnya berpikir untuk
mencari pekerjaan yang enak dengan gaji besar. Oleh karena itu, mahasiswa
sebagai kaum intelektual yang diharapkan menjadi pemimpin bangsa di masa
depan dan mampu membawa perubahan sudah seharusnya menjadi pelopor
dalam mengembangkan semangat kewirausahaan. Dengan meningkatnya
minat untuk menjadi wirausahawan dari kalangan mahasiswa akan
mengurangi  jumlah pengangguran, menciptakan kemandirian bahkan
menambah jumlah lapangan pekerjaan. Dengan kekayaan sumber daya
Indonesia yang melimpah seharusnya bisa di kelola menjadi barang yang
menghasilkan produk yang mahal supaya bisa bersaing dengan negara lain
dengan di imbangi dengan sumber daya manusianya yangsudah dibekali

pengetahuan sehingga memiliki keterampilan dalam mengelola kebutuhan

> Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuiju Sukses, Jakarta: Salemba Empat, h. 4.
® Z. Heflin Frices, Be An Entrepreneur, Yogyakarta: Graha llmu, 2011, h. 3.



modal, memiliki skill yang tinggi, kreatif dan inovatif. Sesuai dengan firman
Allah SWT dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi :
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"Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia. " (Ar-Ra’d :11)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak mengubah dan
menghilangkan nikmat yang ada pada suatu kaum dan menggantinya dengan
hukuman dan malapetaka kecuali setelah mereka melakukan kezaliman,
kemaksiatan, kerusakan, berbagai perbuatan buruk dan dosa. Dan apabila
Allah SWT menghendaki untuk menimpakan suatu keburukan dan bala pada
suatu kaum seperti kemiskinan, wabah penyakit, terjajah dan berbagai macam
bencana, tidak satu orang pun yang mampu untuk menolak dan menghalaunya
dari mereka. Tidak ada yang dapat menolong selain Allah SWT yang dapat
mengurusi urusan-urusan mereka.’

Selanjutnya peran kewirausahaan dalam bidang bisnis. Kemajuan
ekonomi dibangun atas landasan bisnis. Bisnis adalah roda utama sumber
pendapatan, nilai tambah dan pertukaran uang asing. Keaktifan dan
keberhasilan bisnis kini menjadi sumber utama pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi. Bisnis juga telah berada jauh di barisan terdepan
dalam aplikasi ilmu, sains dan teknologi yang telah, sedang, dan akan terus
memperbaharui  kehidupan manusia.®Bahkan Nabi Muhammad SAW
bersabda, “Perhatikan olehmu sekalian, sesungguhnya perdagangan itu di
dunia adalah sembilan dari sepuluh pintu rezeki” (HR.Ahmad).Dalam

penyelenggaraan bisnis, seseorang yang memburu kesuksesan harus

" Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Agidah, Syari’ah, Manhaj, Jakarta: Gema Insani, h.
126

® Muhammad Ali Haji Hashim, Bisnis Satu Cabang Jihad, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
h. 25-26.



mewaspadai anggapan yang tidak sesuai fitrah. Fitrah bisnis menuntut
pebisnis muslim memburu kesuksesan yang di ukur melalui prestasi
keuntungan dan keberhasilan menghimpun harta kekayaan. Fitrah bisnis perlu
disempurnakan dengan syarat tuntutan pada keuntungan dan dilengkapi hal
utama seperti, kewajiban membayar zakat yang bertujuan membersihkan harta
turut dipenuhi.’

Persaingan di dalam bisnis umumnya berfokus pada tiga hal utama,
yaitu kualitas, harga, dan pelayanan.Kualitas menjadi isu penting dalam
memenangkan persaingan bisnis dan untuk memberikan kepuasan kepada
pembeli (pelanggan dan konsumen). Kualitas dalam Islam dimulai dengan
kualitas insan (kemanusiaan). Kualitas insan meliputi ketulusan hati dan
itgan.Para wirausaha harus tulus di dalam melaksanakan perintah dan tugas-
tugas mereka untuk mendapatkan ridha dari Allah SWT.!° Sebagaimana di
jelaskan dalam Al-Qur’an surat Al Qashash ayat 77 sebagai berikut :
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi ...” (Al Qashash: 77)*

Islam mendorong umatnya untuk menjadi seorang pedagang atau
pebisnis yang handal dan sukses. Sudut pandang islam, bisnis adalah salah
satu sarana untuk beribadah kepada Allah SWT, oleh sebab itu bisnis dan
wirausaha tidak boleh terlepas dari syariat islam.

Selain pengetahuan tentang kewirausahaan yang membentuk
kecenderungan untuk membuka usaha-usaha baru di masa mendatang,
terdapat juga faktor-faktor lain di antaranya minat dan motivasi.** Tumbuhnya

minat menjadi wirausahawan salah satunya dipengaruhi oleh faktor intern,

*Ibid., h. 44

Frices, Be...,h. 175-177.

Y“Hafizh Dasuki, AL-Qur’an dan Terjemahanya, PT. Tanjung Mas Inti Semarang, h. 395.

2paulus Patria Adhitama, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha”
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Undip, Semarang)”, skripsi tidak di
publikasikan, Semarang, Undip, 2014, h. 3.



yaitu adanya motivasi, pengalaman atau pengetahuan, dan kepribadian.
Sedangkan motivasi merupakan hal yang melatar belakangi atau mendorong
individu berbuat untuk mencapai tujuan tertentu.

Sesuai dengan penelitian Flora Puspitaningsih (2014) yang berjudul
Pengaruh Efikasi Diri Dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Melalui Motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
efikasi diri tidak berpengaruh terhadap motivasi, (2) efikasi diri berpengaruh
terhadap minat, (3) pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap
motivasi, (4) pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat,
(5) Motivasi berpengaruh terhadap minat, (6) Motivasi tidak berfungsi sebagai
variabel mediasi pada pengaruh efikasi dan (7) Motivasi berfungsi sebagai
variabel mediasi pada pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
wirausaha."® Penelitian yang dilakukan oleh Andwiani Sinarasri, Ayu Noviani
Hanum (2012) yang berjudul Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap
Motivasi Kewirausahaan Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Unimus
Di Semarang). Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor mata kuliah
kewirausahaan, pengetahuandan pelatihan serta pengalaman bekerja
berpengaruh positif terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa. Sedangkan
latar belakang pendidikan dan pendidikan kewirausahaan keluarga tidak
berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa.'* Penelitian yang
dilakukan oleh Yudi Siswadi (2013) Yang Berjudul Analisis Faktor Internal,
Faktor Eksternal DanPembelajaran Kewirausahaan Yang Mempengaruhi
Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ada pengaruh yang signifikan dari faktor internal, faktor eksternal dan

BFlora Puspitaningsih, “Pengaruh Efikasi Diri Dan Pengetahuan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Motivasi”, dalamJurnal Ekonomi Pendidikan Dan
Kewirausahaan, Tulungagung, STKIP PGRI, Vol. 2. No. 2, Tahun 2014.

¥ Andwiani Sinarasri, Ayu Noviani Hanum, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan
Terhadap Motivasi Kewirausahaan Mahasiswa” (Studi Kasus pada Mahasiswa UNIMUS di
Semarang), dalam Jurnal Seminar Hasil-Hasil Penelitian — LPPM UNIMUS, Semarang, UNIMUS,
ISBN : 978-602-18809-0-6, 2012.



pembelajaran terhadap minat berwirausaha mahasiswa, baik secara parsial
maupun secara simultan.’®

Dari beberapa penelitian di atas menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha,
sedangkan pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha, secara simultan pengetahuan kewirausahaan dan minat
berwirausaha bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi menjadi
wirausaha. Lain halnya penelitian yang dilakukan oleh Darpujianto (2014)
yang berjudul Pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap motivasi
berwirausaha pada mahasiswa STIE dan STMIK °‘ASIA’ Malang. Hasil
penelitianya menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dengan
metode ceramah teori dan penugasan tidak berpengaruh terhadap motivasi
berwirausaha mahasiswa. "

Sehubungan dengan penjelasan diatas, Universitas Islam Negeri
Walisongo merupakan salah satu perguruan tinggi di kota Semarang yang
turut berperan dalam menyiapkan lulusan yang mampu menciptakan lapang